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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa empat MI di Kecamatan Kebasen telah 
menerapkan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada pembelajaran 
matematika. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian seberapa baik kualitas implementasi pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) yang telah diterapkan oleh guru di kelas.  
Rumusan Masalah dalam Penelitian ini adalah “Bagaimana kualitas implementasi 
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada pembelajaran matematika di 
empat Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Kebasen Tahun Pelajaran 2013/2014 
berdasarkan teori Hans Freudenthal?”. 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah berupa penelitian deskriptif kuantitatif 
yaitu penulis menggambarkan kualitas implementasi pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) pada pembelajaran matematika di empat MI se-Kecamatan Kebasen. 
Obyek dalam penelitian ini adalah implementasi pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) dalam pembelajaran matematika pada empat MI yang ada di 
Kecamatan Kebasen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis statistik deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi. Skala pengukuran yang digunakan oleh peneliti adalah skala penilaian. 
Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa secara umum implementasi pendekatan 
Realistic Mathematic Education (RME) pada pembelajaran matematika di beberapa MI se-
Kecamatan Kebasen dalam kategori sedang. Pengukuran terhadap kualitas implementasi 
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) yang dilihat dari subjek guru yang 
diteliti, guru yang memperoleh skor tertinggi adalah Ibu Siti Maemunah, S.Pd.I yaitu 
dengan skor 15. Sedangkan guru yang mendapat skor terendah adalah Ibu Umi Rohmah 
yaitu 13. Pengukuran terhadap kualitas implementasi pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) yang dilihat dari subjek siswa yang diteliti bahwa MI yang mendekati 
kategori baik adalah MI Ma’arif NU Randegan. Sedangkan MI yang mendekati kategori 
buruk adalah MI Ma’arif NU Kalisalak. Faktor yang mempengaruhi kualitas implementasi 
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) ada empat faktor yaitu faktor guru, 
faktor siswa, faktor sarana dan prasarana, serta faktor lingkungan kelas. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di SD/MI. 
Pemberian pelajaran matematika di SD/MI merupakan pondasi untuk pendidikan 
selanjutnya.  Oleh karena itu, mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada 
semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik 




Matematika merupakan ilmu dasar yang sangat penting dan utama untuk 
dipelajari dan dikuasai oleh siswa. Karenanya, matematika tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan sehari-hari. Matematika juga salah satu pelajaran yang memiliki 
karakteristik berbeda dengan pelajaran lainnya. Siswa harus mempunyai 
pemahaman, penguasaan yang baik tentang matematika sebagaimana yang 
dituntut dalam KTSP. 
Matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, alat dalam 
mencari solusi berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari
2
. Konsep yang 
terdapat dalam matematika selalu berkaitan erat kegunaannya dalam kehidupan 
sehari-hari yang dijalani manusia, baik itu yang menyukai matematika maupun 
mereka yang tidak menyukai matematika. Matematika juga mempunyai peran 
                                                          
1
 Depdiknas, Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
2
Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat dan Logika, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2009), hlm. 24 
 2 
yang penting dalam penguasaan ilmu dan teknologi.  Hal tersebut memberi arti 
bahwa sampai batas tertentu, matematika perlu dikuasai oleh semua manusia baik 
penerapannya maupun pola pikirnya dalam mengadapi kehidupan masa depan. 
Dalam hal belajar mengajar matematika perlu diketahui karakteristik 
matematika. Dengan mengetahui karakteristik matematika, maka seharusnya 
dapat pula diketahui bagaimana belajar dan mengajar matematika. Karakteristik 
matematika yang dimaksud adalah obyek matematika bersifat abstrak. 
Dikarenakan obyek matematika bersifat abstrak, maka belajar matematika 
memerlukan daya nalar yang tinggi. Demikian pula dalam mengajar matematika 
guru harus mampu mengabstrasikan obyek-obyek matematika dengan baik 
sehingga siswa dapat memahami obyek matematika tersebut. Pembelajaran 
matematika yang sebagian besar siswa kurang menyukai pelajaran tersebut, 
hendaknya perlu adanya sebuah pendekatan yang tepat dan perlu disertai 
pemanfaatan alat peraga yang dapat membantu memahamkan siswa dalam 
belajar matematika. 
Erman Suherman, dkk. menyatakan bahwa tujuan pembelajaran 
matematika di sekolah mengacu pada fungsi matematika serta pada tujuan 
pendidikan nasional yang telah dirumuskan dalam Garis-Garis Besar Haluan 
Negara (GBHN). Beberapa tujuan umum yang diberikan matematika pada 
jenjang pendidikan dasar yaitu
3
: 
1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di 
dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan 
                                                          
3
Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: Universitas 
Pendidikan Indonesia, 2003), hlm. 58 
 3 
bertindak agar dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, 
efektif dan efisien. 
2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir 
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai 
ilmu pengetahuan. 
Pada saat ini, peningkatan kualitas pembelajaran matematika sangat 
diperlukan untuk mendapatkan hasil nilai yang tinggi dalam ujian akhir nasional 
(UAN). Selain itu, pembelajaran matematika juga penting untuk menjadi dasar 
dalam hidup bermasyarakat nantinya.  
Namun kenyataan yang terjadi hingga saat ini, pemahaman siswa 
terhadap materi matematika masih rendah, terutama di jenjang pendidikan dasar. 
Rendahnya pemahaman siswa akan berdampak pada rendahnya hasil belajar 
mereka. Rendahnya hasil belajar matematika siswa menurut hasil survey 
Development of Science And Mathematics Teaching for Primary and Second 
Education in Indonesia–Japan International Cooperation Agency (IMSTEP-
JICA) dikarenakan dalam proses pembelajaran matematika guru umumnya terlalu 
berkonsentrasi pada latihan menyelesaikan soal
4
. Dalam kegiatan pembelajaran, 
guru biasanya menjelaskan konsep secara informatif, memberikan contoh soal, 
dan memberikan soal-soal latihan. Guru merupakan pusat kegiatan, sedangkan 
siswa selama kegiatan pembelajaran cenderung pasif. Siswa hanya 
mendengarkan, mencatat penjelasan, dan mengerjakan soal. Dengan demikian 
kemampuan penalaran siswa tidak berkembang sebagaimana mestinya.  




Kebermaknaan ilmu pengetahuan merupakan salah satu aspek utama 
dalam proses belajar. Jika ilmu pengetahuan tersebut tidak bermakna bagi siswa, 
maka pengetahuan tersebut akan sulit diterapkan. Pembelajaran di sekolah akan 
lebih bermakna jika guru mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman yang ada 
di dalam kehidupan nyata. Kesulitan pada matematika salah satuya disebabkan 
karena pembelajaran matematika kurang bermakna, sehingga pemahaman siswa 
tentang konsep matematika masih sangat rendah. Kebanyakan siswa hanya 
menerima begitu saja apa yang disampaikan oleh guru. Bahkan mungkin mereka 
tidak tahu untuk apa mereka belajar matematika.  
Dengan diberlakukannya kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
maka proses pembelajaran mulai ditingkatkan dengan menggunakan berbagai 
pendekatan yang lebih menekankan pada kompetensi peserta didik yang 
mencangkup pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas serta aktivitas peserta 
didik dalam bertindak
5
. Agar kompetensi yang diharapkan dalam pelajaran 
matematika dapat dicapai dan ditingkatkan, siswa dilatih dari dini untuk 
menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari dan tahu manfaat 
matematika terutama kaitannya dengan kemajuan ilmu dan teknologi. 
Pendidikan matematika pada saat ini sedang mengalami perubahan 
paradigma. Terdapat kesadaran yang kuat, terutama dikalangan pengambil 
kebijakan untuk memperbaharui pendidikan matematika. Tujuannya adalah agar 
pembelajaran matematika lebih bermakna bagi siswa dan dapat memberikan 
bekal kompetensi yang memadai baik untuk studi lanjut maupun untuk memasuki 
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dunia kerja. Paradigma baru pendidikan lebih menekankan pada peserta didik 
sebagai manusia yang memiliki potensi untuk belajar dan berkembang. Siswa 
harus aktif dalam pencarian dan pengembangan pengetahuan. Guru harus 
mengubah perannya, tidak lagi sebagai pemegang otoritas tertinggi keilmuan, 
tetapi menjadi fasilitator yang membimbing siswa kearah pembentukan 
pengetahuan oleh diri mereka sendiri. Melalui paradigma baru tersebut 
diharapkan di kelas siswa aktif dalam belajar, aktif berdiskusi, berani 
menyampaikan pendapat dan menerima gagasan orang lain, dan memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi. 
Pendekatan yang akhir-akhir ini mulai diaplikasikan dalam pembelajaran 
matematika oleh guru-guru khususnya dijenjang pendidikan dasar adalah 
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) atau sering disebut juga 
pendekatan matematika realistik. Pendekatan Realistic Mathematic Education 
(RME) atau pembelajaran matematika realistik adalah suatu proses membangun 
pemahaman siswa terhadap materi matematika dengan menggunakan masalah 
kontekstual sebagai titik awal dalam belajar matematika yang sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran matematika realistik
6
. Pendekatan Realistic 
Mathematic Education (RME) merupakan pendekatan dalam pembelajaran 
matematika yang sesuai dengan paradigma pendidikan sekarang. Tidak 
dipungkiri kalau pembelajaran matematika selama ini terlalu dipengaruhi 
pandangan bahwa matematika adalah alat yang siap pakai. Pandangan ini 
mendorong guru bersikap cenderung memberi tahu konsep/ sifat dan cara 
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menggunakannya. Guru cenderung mentransfer pengetahuan yang dimiliki ke 
pikiran anak dan anak menerimanya secara pasif dan tidak bermakna
7
. 
Pendidikan matematika realistik sangat dipengaruhi ide Hans 
Freudenthal (Matematikawan berkebangsaan Jerman-Belanda) yakni matematika 
sebagai suatu bentuk aktivitas manusia, bukan sekedar obyek yang harus 
ditransfer dari guru ke siswa
8
. Berdasarkan pandangan Freudenthal tersebut, 
fokus utama dari pembelajaran matematika bukan pada matematika sebagai suatu 
sistem yang tertutup, melainkan pada aktivitas yang bertujuan untuk suatu proses 
matematisasi
9
. Oleh karena itu, pendidikan matematika realistik menghubungkan 
pengetahuan informal matematika yang diperoleh siswa dari kehidupan sehari-
hari dengan konsep formal matematika. Konsep pendekatan matematika realistik 
sejalan dengan kebutuhan memperbaiki pendidikan matematika di Indonesia 
yang didominasi oleh persoalan bagaimana meningkatkan pemahaman siswa 
tentang matematika dan mengembangkan daya nalar.  
Idealnya, bagi sekolah-sekolah yang sudah menerapkan pendekatan 
(Realistic Mathematic Education (RME) pada pembelajaran matematika seorang 
guru mampu menerapkan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)  
secara baik dan benar berdasarkan teori yang ada. Namun fakta menyatakan 
bahwa banyak guru-guru di SD/MI belum mengetahui secara detail implementasi 
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) berdasarkan teori yang ada 
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sehingga implementasi pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) baru 
sekedar menerapkan beberapa aspek saja.  
Sementara itu, berdasarkan teori yang ada terdapat lima indikator yang 
mencirikan bahwa suatu pembelajaran matematika itu menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematic Education (RME). Pembelajaran matematika dikatakan 
telah menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) apabila 
terdapat lima karakteristik dari pendekatan tersebut yaitu penggunaan konteks/ 




Di Kecamatan Kebasen terdapat tujuh Madrasah Ibtidaiyah yaitu MI 
Ma’arif NU 1 Kaliwedi, MI Ma’arif NU 2 Kaliwedi, MI Ma’arif NU Randegan, 
MI Muhammadiyah Cindaga, MI Ma’arif NU Bentul, MI Ma’arif NU Kalisalak, 
dan MI Islamiyah Bangsa Kebasen. Peneliti telah melakukan observasi mengenai 
implementasi pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)  pada tujuh 
Madrasah Ibtidaiyah tersebut.  
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada hari Rabu, tanggal 12 
Maret 2014, diperoleh informasi bahwa dari tujuh Madrasah Ibtidaiyah yang ada 
di Kecamatan Kebasen ada empat MI yang telah menerapkan pendekatan 
Realistic Mathematic Education (RME) dalam pembelajaran matematika. 
Madrasah tersebut adalah MI Ma’arif NU 01 Kaliwedi,  MI Muhammadiyah 
Cindaga, MI Ma’arif NU Randegan, dan MI Ma’arif NU Kalisalak. 
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Dari empat MI yang telah menerapkan pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME), peneliti ingin mengetahui apakah pendekatan Realistic 
Mathematic Education (RME) yang dilakukan telah sesuai dengan teori 
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) yang baik dan benar. Oleh 
karena itu, peneliti mencoba melakukan penelitian tentang kualitas implementasi 
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) yang diterapkan oleh guru-
guru pada empat madrasah tersebut, apakah telah sesuai dengan teori menurut 
Hans Freudenthal. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti ingin melakukan 
penelitian untuk mengetahui bagaimana kualitas implementasi pendekatan 
Realistic Mathematic Education (RME) di empat Madrasah Ibtidaiyah se-
Kecamatan Kebasen. Sehingga skripsi ini diberi Judul “Kualitas Implementasi 
Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada Pembelajaran 
Matematika di Empat MI Se-Kecamatan Kebasen Tahun Pelajaran 2013/2014”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana kualitas 
implementasi pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada 
pembelajaran matematika di empat Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Kebasen 





C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik 
kualitas implementasi pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada 
pembelajaran matematika di empat MI yang ada di Kecamatan Kebasen Tahun 
Pelajaran 2013/2014. 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini: 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat yang ingin mengetahui seberapa 
baik kualitas implementasi pendekatan Realistic Mathematic Education 
(RME) pada pembelajaran matematika di empat MI Se-Kecamatan Kebasen. 
2. Sebagai bahan masukan bagi guru MI dalam rangka meningkatkan kualitas 
pendidikan, khususnya pada pembelajaran matematika. 
3. Dapat membantu sekolah untuk lebih berkembang karena adanya peningkatan 
pada diri guru dan tercapainya prestasi belajar siswa secara optimal. 
4. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti terkait dengan kualitas 
implementasi pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada 
pembelajaran matematika di empat MI Se-Kecamatan Kebasen Tahun 
Pelajaran 2013/2014. 
5. Sebagai sumbang kasih bagi khasanah ilmu pengetahuan di STAIN 





D. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran yang salah oleh 
pembaca, maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul di 
atas. Adapun penjelasan istilah-istilah dari judul tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kualitas 
 Philip B. Crosby mendefinisikan kualitas sebagai kesesuaian dengan 
apa yang disyaratkan atau distandarkan (Conformance to requirement)
11
. 
Sedangkan Dahlan Al Barry mendefinisikan kualitas sebagai tingkat baik 
buruk sesuatu atau mutu sesuatu
12
. Jadi, kualitas dapat diartikan sebagai 
baik buruknya sesuatu yang disesuaikan dengan standar yang ada. 
2. Implementasi 
 Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau 
adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, 
tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan
13
. 
Jadi, implementasi dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau pelaksanaan 
dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci.  
3. Pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) 
Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) atau pendidikan 
matematika realistik adalah suatu proses membangun pemahaman siswa 
terhadap materi matematika dengan menggunakan masalah kontekstual 
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sebagai titik awal dalam belajar matematika yang sesuai karakteristik 
pembelajaran matematika realistik. 
Menurut Hans Freudenthal, pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) merupakan pendekatan pembelajaran yang mempunyai 
lima karakteristik yaitu menggunakan masalah kontekstual, menggunakan 




4. Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses pemberian 
pengalaman belajar kepada peserta didik melalui kegiatan yang terencana 
yang dalam pembelajarannya didukung dengan alat peraga untuk 
memperjelas suatu proses, sehingga peserta didik memperoleh kompetensi 
tentang bahan matematika yang dipelajari
15
. 
Dari berbagai definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa maksud 
dari judul skripsi ini adalah untuk mengetahui seberapa baik penerapan atau 
pelaksanaan dari pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada 
pembelajaran matematika di empat MI Se-Kecamatan Kebasen Tahun Pelajaran 
2013/2014 berdasarkan teori Hans Freudenthal.  
 
E. Sistematika Penelitian  
Untuk bisa memberikan gambaran yang jelas dari susunan skripsi ini, 
perlu dikembangkan bab per bab sehingga akan terlihat rangkuman dalam skripsi 
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ini secara sistematis. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini meliputi bagian 
awal memuat halaman judul, pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman 
nota dinas pembimbing, motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, 
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. Selanjutnya akan 
diuraikan secara ringkas lima bab tersebut, yaitu: 
Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistematika 
penelitian. 
Bab II Landasan Teori yang terdiri dari kajian pustaka dan kerangka 
teoritik. Kerangka teoritik terdiri dari pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME), pembelajaran matematika, dan faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap sistem pembelajaran. 
Bab III Metode Penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan indikator 
penelitian, teknik pengumpulan data penelitian, dan analisis data penelitian. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri dari tiga sub bab. 
Sub bab pertama berisi tentang deskripsi lokasi penelitian, sub bab kedua berisi 
tentang penyajian data kuantitatif. Dan sub bab ketiga berisi analisis dari data 
yang diperoleh peneliti ketika melakukan observasi pada objek/sampel penelitian.  
Pada Bab V Penutup berisi tentang simpulan, saran, dan kata penutup. 
Bagian akhir dari skripsi berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 







1. Peneliti telah mengukur kualitas implementasi pendekatan Realistic 
Mathematic Education (RME) dalam pembelajaran matematika pada empat 
MI di Kecamatan Kebasen. 
2. Berdasarkan data-data kuantitatif dan analisis data yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa secara umum impelementasi pendekatan Realistic 
Mathematic Education (RME) dalam pembelajaran matematika pada empat 
MI di Kecamatan Kebasen dalam kategori sedang.  
3. Pengukuran terhadap kualitas implementasi pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) yang dilihat dari subjek guru, guru yang memperoleh skor 
tertinggi adalah Ibu Siti Maemunah, S.Pd.I dengan skor 15 (kategori baik). 
Sedangkan guru yang memperoleh skor terrendah dalam 
mengimplementasikan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) 
adalah Ibu Umi Rohmah dengan skor 13 (kategori sedang).  
4. Pengukuran terhadap kualitas implementasi pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) yang dilihat dari subjek siswa, MI yang paling mendekati 
kategori baik adalah pembelajaran matematika di MI Ma’arif NU Randegan. 




5. Berdasarkan analisis data, faktor yang mempengaruhi implementasi 
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dalam pembelajaran 
matematika dapat dilihat dari empat faktor yaitu faktor guru, faktor siswa, 
faktor sarana dan prasarana, serta faktor lingkungan kelas. 
 
B. Saran 
Berkaitan dengan simpulan tersebut diatas, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
a. Diharapkan dalam mengimplementasikan pendekatan Realistic 
Mathematic Education (RME), guru merancang persiapan yang lebih 
matang agar pelaksanaannya bisa optimal. 
b. Diharapkan guru lebih inovatif dalam hal menggunakan metode dalam 
mengimplementasikan pendekatan Realistic Mathematic Education 
(RME) di dalam pembelajaran, supaya pembelajaran matematika menjadi 
suatu pembelajaran yang menyenangkan sehingga bisa mengaktifkan 
siswa dalam proses pembelajaran secara optimal.  
2. Bagi peserta didik 
a. Diharapkan peserta didik dapat memotivasi diri supaya dapat 
meningkatkan hasil belajar secara optimal. 
b. Diharapkan peserta didik sebagai generasi yang cerdas dan penerus 
bangsa dapat mengubah sikap untuk lebih aktif, kreatif, dan kritis untuk 
mencapai prestasi dan hasil belajar yang optimal. 
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3. Bagi pembaca, dapat memberikan khasanah dan wawasan pengetahuan 
tentang proses pembelajaran di dalam dunia pendidikan. 
4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan dari penelitian 
ini. 
 
C. Kata Penutup 
Puji syukur kehadirat Allah SWT dzat yang Maha luas akan ilmu-Nya 
meliputi seluruh alam raya yang tiada batas serta karena dengan rahmat, karunia 
dan cinta kasih-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
Selanjutnya penulis ucapkan banyak terima kasih kepada segenap pihak yang 
telah memberikan bantuan, arahan dan nasihat terutama Bapak Fajar Hardoyono, 
S.Si., M.Sc., selaku pembimbing yang sangat berjasa dalam proses penulisan 
skripsi ini.  
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan, oleh karena itu peneliti sangat mengaharapkan saran dan kritik 
yang konstruktif dari semua pihak. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi semua 
pihak yang berkepentingan serta bagi para pembaca. Amin Ya Robbal Alamin. 
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